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Strategi Optimalisasi Perpustakaan Era
Teknologi Informasi dan Komunikasi’

Oleh:
Drs. Supriyanto, M.Si.”

ABSTRACT

“Library collections are selected, processed, stored, administered, and developed based on the user’s intevests. and ot the
same time the development of technology, information and communication (ICT] must be token into account. [t means
that the existence gnd the development of the ICT are not only to smoathen the administration works of the library, but
olso fo fulfill the information needed by the users. Thet is why libraries must implement the ICT in thelr octivities and
managed by professional ibrarians. Librarians should be oware of the need for o new paradigm of brarionship that
mddress the challenges of electronic medio without having to leave the comventional lbraranship wiiich i sl needed”

Keywords: Strotegy Optimization Library, Era of Informatfon and Communication Technology.

ABSTRAK

“Koleksi Perpustakaan diselekst, diolah, disimpan, dilayankan dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan
pemustales dengan memperhatikan perkembangan teknologl, Informasi dan komunilasi (TIK). Artinya babhwa
keberadaan dan perkembangan TIK bukan sekedar hanya banyak membantu kelancaran administras) perpustakaan
semata, namun demikian juga perkembangan sistem informasi sampal pada penyedisan informasi bagl kebutuhan
pemustakanya. Untuk itulah perpustakaan perly menerapkan TIK dalam kerangka pemenuban kebutuhan informasi
bagi pemustakanya dan itu harus divrus oleh pengelola atnu pustakawan professional, Pustakavean haris menyadar
perfunya kepustakawanan dengan paradigma baru yang mampu menjawab tantangan media elektronik tanpa harus
meninggallan kepustakawanan kopvensional yang masih diperfukan”,

Kata kundi: Strategi Optimasi Perpustakaan, Era Teknologi Informasi dan Komunilasl.

A. PENDAHULUAN Tahun 1999 tentang HAM Pasal 14, balwa :

(1) Setiap orang berhak ontok  berkomunikasi
Amanah dalam UUD RI 1945 Pasal 28F dalam kerangka dan memperoleh informasi yang  diperiukan
ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa nampak untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan
jelas, bahiwa “Setiap or angberhak untuk berkomunikasi sosialnya,
dan memperoleh informasi yang diperiukan untuk (2] Setiap orang berhak untuk mencari, memperoleh,
mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya memiliki,  menylmpan,  mengolah,  dan
serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyampailan informasi dengan menggunalkan
menyimpan, mengolih, dan menyampalkan informasi segala jenis sarana vang tersedia,

dengan menggunakan segala jenis sarana yang Artinya bahwa setiap orang baik itu individo, kelompok
tersedia”. Lebih lanjut dituangkan dalam UU RI Ne. 30 dan masyarakat banyak pastilah  membutubkan

* Makalal pernah disampaikan pada acara Seminar Perpustakaam “Peran Strategis Perpustakaan Dalam Mendukung Einerja
Kementerian, Lembaga”. Diselenggarakan Pusat Dikiar Perdagangan. Bogor ; Hotel Amaris, Kamis, 27 Februari 2014
™ Pustakawam Utama Perpustakaan Nasional RE; Pehpll-it"l-n Umniw YARSE Jakaris: Badan Pembitna PP-1PL
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informasl untuk kepentingannya, bahkan dengan UU
Moo 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informazi
Publik [KIP) sangat dimungkinkan untul mempersleh
informisi kapan sja dimana saja dari setlap Badan
Publik, termasuk perpustakaan,

Perpustakaan sebagal salah satu lembaga yang
menghimpun “informasi® praktis harus melayani
kebutuhan masyarakat pemakainya, baik Individu,
maupun kelompok Kalay Informasi yang dibutuhkan
tidak tersedia, adalah tugas kewajiban pustakawan
entuk mencarikan melalul berbagal faringan informasi
dan fasilitas yang tersedia terlebih di era Eimologl
informasi dan komunikasl [TIK) dewasa inl sepery
kerjasama antar perpustakaan “Inter Library Loan®
dan sebagainya. Permasalahan timbul tadala jarak
antara pengadaan informasi dan permintaan informeasi
tidak dalam walitu yang sama, koleksi yang ada belum
tentu sesuai dengan permintaan informasi masadatang,
Disamping (imu pengetahuan senantizsa berkembang,
dan kebutuhan informasi vang beragam. Untok i
tugas pustakowen bagaimane  menjembatoni
"pemustaka yang butuh informasi banyak dan tol
perpustakaan ada informasi banyak”

Menyikapd perkembangan teknologl informas! dewasa
ini, pustakawan harus menjadi pendukung dar
ke bebasan informasi. Teknologi informasi memberikan
harapan besar untuk memberikan akses tak terbatas
kepada mereka vang mencari dan  memerlukan
informasi. Mampaknya UU No. 43 Tahun 2007 tentang

Perpustakaan, sudah menylkapl perkembangan

tebkmologl informasi dewasa ini, sebagaimana pasal 14

khususnya tentang layanan jasa perpustakaan, sebagai

berileut ;

{1} Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan
berorientas] bagl kepentingan pemustala.

(2) Setiap perpustakaan menerapkan tata car lanan
perpustalcan berdasarkan  standar  nasional
perpustal@an.

{3) SETIAF PERPUSTAKAAN MENGEMBANGKAN
LAVANAN PERPUSTAKAAN SESUAI DENGAN
KEMAIUAN TEKONOLOGI [INFORMASI DAN
KOIMIUINIEAST.

(#) layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud
packl ayat (1) tersebut dikembangkan melalui
pemanfaatan sumber diaya perpustalaan uniuk
memenuhi kebutuhan pemustaka.

(5) Layanpn perpustakaan diselenggaralan sesual
dengan standar nasional perpustakaan untuk
mengoptimallan pelayanan kepada pemustaka.

(6) Layananm perpustakaan terpadu  diwujudkan
melalul kerja sama antar perpustakaan

[7) LAYANAN PERPUSTAKAAN SECARA TERPADU
SEBAGAIMANA DNMAKSUD PADA A¥AT [a)
TERSERUT DILAKSANAKAN MELALLT [JEJARING
TELEMATIKA

B. PERKEMBANGAN LAYANAN PERPUSTAKAAN

Perkembangan teknologi (TIK) di masa lalu, lebih
banyak membantu administrasi perpustakaan, seperti
perkembangan sistem informasi sirkulasi, katalog on-
line, share copy cataloguing, lavanan CO-ROM on line
Perkembangan TIK ini membantu kelancaran iayanan
perpustakaan. Perkembangan TIK, terutama jaringan
komunikasi dats, publikasi digital dan harapan
pemustaka untuk mendapathkan kemudahan akses
data mendorong perpustakaan melkukan kerjasama
berbasis jaringan [eebworking). Perkembangan TIK
mengakibatkan semua bidang pekerjaan perpustakaan
tidak ada lagi yang tidak mendapat sentuhan “keajaiban”
TIK. Keilmuan perpustakaan saat ini dituntut mampu
mengikuti perubahan sosial pemakainya. Perubohan
datam  kebutubon  informasi, dalem  berinteraksi

berkompetisl, dan sebagainpa.

Pustakawan harus menyadari perfunye kepustakawanan
dengan  paradigma-paradigma bary pong mampu
memjawah  fantangan  medie elektrontk  @npa
meninggalkon  kepustakawanan  komensional  yang
muasih diperiukon. Hanya dengan SDM, yaitu tenaga
pengelola perpustakaan dan/ atau tenagas fungsional
pustakawan vyang berkualitas bisa  membangun
paradigma kepustakawanan Indonesia

Pada hakelatnya perpustabasn dari dahulu sampai
sekarang tidak berubah fungsi dan perananmya.
Perpustakaan adalah lembaga fasa yang memberikan
informasl kepada pemustakanya. Keglatan teknis
berupa pengadaan, pengolahan, penyimpanan dan
pelestarian bukan merupakan tujuan tetapl sarana
untuk dapat memberikan pelayanan sebagal tujuan
akhir Tugas utama pustalawan adalah penyebaran
informasl  [dissemination of information), bahlan
pemasaran (marketing) hendaknya merupakan bagian
yang harus dilakukan  perpustakaan.  Kewajiban
pustalawan  untuk  mempromosikan, merupakan
kegiatan pemasyarakatan perpustakzan, dan sudah
semestinya didukung para pemanghu kepentingan
seperti pejabat, dosen, gury, tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh adat, pejabat structural, pejabatan
fungsional, pegawai/ staff, dan lain sebagaimya.
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Pergeseran pustakawan mengelola pengetahuan
tercetak ke informasi digital dicerminkan dengan
perangkat komunikasi modem yaitu jaringan
komputer. Tatkala teknologi perangkat keras dan
lunak, sebagaisebuah tawaran kemudahan akses untuk
m e n d informasi sehari-hari mendoronig Oranguntuk
mencari sendiri (tanpa bantuan pustakawan}. CD-ROM
dan sebagainya berisi Informasi lenglkap maupun
informasi rujukan (referensf) secara erpasang nyaris
menjadi kegiatan sehari-hari memberl kesan tidak
periu kedhlian dan ketrampilan khisus. Pencarian
infermasi melalui Googleyang “lengkap”, bahkan karena
lengkapnya Or angsampai menyebut “Professor” Google.
Untuk tidak ditinggal pemustaka, maka perpustakaan
harus tanggap dalam menyambut perubahan ini
Artinya hadirnya internet yang *banyak” kandungan
informasinya, bila perpustakaan tidak tanggap
perubahan dan memperbaiki kelurangan maka bisa
ditinggalkan pemustakamya.

Peluang, dengan internet terkadang informasi yang
didapatkan tidak penub, sedang di perpustakaan
infarmasi yang didapat bisa secara penuh didapat
melalui dekumen fisiknya. Untuk e sebagal peluang
pustakawan sepantasnya menerima dan memahami
teknologl secara antusias dengan mempelajari sistem
dan terlibat dalam program-program pelatihan seperti
sistem automasi, digitalisasi perpustalkaan, memahami
program aplikasi, dan sebagainya. Perkembangan
google dan yahoo yang fenomenal membuktikan
bahwa mesin-pencari mudah digunakan. Tatkala
mesin-pencari google, yahoo tidak memberikan
jawaban yang tidak memnaskan kebutuhan informasi
seseorang, disinilah peran pustakawan diperiukan
sebagai médiator, dan fosilitator bulan seledar sohagai
pihak yang melayani, bahkan sekiranya perlu untuk
menuntin mereka mencapal tujuannya,

Dengan terbitmya UU No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, diharapkan adanya implementasi nyata
baik perpustaksan nasional, perpustakaan umum,
perpustakaan  sekolah, perpustalaan  perjuruan
tinggi dan perpustakaan khusus. Bagaimanapun
bagusnya perpustakaan baik dari segi gedungnya yang
megah, koleksi yang beragam, teknologi mutakhir
yang digunakan apabila tidak didukung dengan
pustakawan yang berkasalitas dan professional tentu
peran perpustalaan tidak bernilai. Dengan kata lain
perpustakaan dan pustakawan di e a TTK saatiniadalah
*man behind the machine” sebuah perpustakaan
sebagai pengelola informasi yang professional.

C. PERPUSTAKAAN DAN TEKNOLOGI

Perpustakaan memiliki kesempatan untuk merubah
merencanakan “apa yong akan dilakekan® menjadi
merencanakan "apa vang horus dihostiken” mekalui
referensi  informasi  [bahan perpustakaan) vang
diperfukan bagi dukungan tugas pokok dan fungsinya.
Apa yang harus dihasilkan merujuk pada kinerjanya.
Dengan demikian kinerja ditetapkan lebih dahuly, baru
kemudian ditentukan program-program apa yang harus
dilakukan sebagai konsekwensi agar kinerja tersebut
dapat diwujudkan. Menurut UL No, 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan, dikehendaki “Perpustakaan
adalah “Institusi pengelola koleksi karya telis, karya
cetak, dany atou karya rekam secara profesional
dengan  sistern  yvang boke  gune  memenohi
kebutuhan pendidikan, penelition, pelestarian,
informasi dan rekreasi para pemustakn Artingg
Perpustakaan Firus berwijad Institust [Lermbaga) yang
memiliki koleksi dalem berbagal medio dan dikelola
sevara profesiona! berdasarkan standar pang baku gouia
memenuhi kebutuhan pemustokn, memenuhi standar

kompetensi seperti SKENI, dan sebagaioya.

sebagal  sebuah  Institusi, maka keberadoannya
perpustakaan tidak bisa lepas dari struktur organisasi
yang membentubkpyn termasuk didalomnya koleksi
bahan perpustakaan, fenaga, sarana dan prasarana,
dan sumber pendanaan.  Dikehendaki amanah
dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, Pasal 12 ayat (1) “Koleksi perpustokoan
diseleksl, diolal, dislmpan, dildvanken  dan
dikembangkan  sesual  dengen  kepentingan

Perkembangan  TIK  secara  hefangsur-angsur
menghendaki adanya perubaban dalam pengelolaan
perpustakaan, Koleksi ddak lagl dalam  bentuk
tercetak, namun sudah bergeser poada koleksi non
cetak) elektronik dan seterusnya, sehingga dalam
penanganannya memeriukan sumber daya yang
professional. Demikian pula dalam hal sarmna dan
prasirana yang meliputi pemenuban kebutubhan fsik
dan non fisik. Kebutuhan fsik meliputi komponen
perangkat keras berbagai teknologi ipformasi, yaitu
komponen in pul, komponen owf pul. komponen
pengolah untuk melakukan pengolaban data, dan
komponen elektronik digital. Perangkas keras lainnya
yang diperlukan adalah jaringan intranet dan internet.
Kebutuhan non fislk meliputi pefangkat lunak
mencakup selumpulan aturan untukl kelangsungan
aktivitas sistem informasi, program aplikasi knmpauter,
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program pengembangan dan program sistem operasd,

Untuk itulah secara sederhana, mengapa perpustakaan

periu menerapkan TIK, oleh karena :

1) Tuntutan Globallsazsi Informasi: kecepatan,
ketepatan dan kemudahan akses informasi

2) Pergeseran Paradigma Lavanan Perpustakaan

3] Pergeseran Bentuk Perpustakaan

4) Amanat UU No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan

5) Standar Nasional Perpustakaan

Selalipun demikian perlu dicermati terlebih dahuly,

kemungkinan kendala yvang diakibatkan termasuk

siapkah  Pustakawan melakukan adaptasi, dan

sebagainya. Beberapa kendala yang mungkin timbul,

antara lakn :

1) Minimnyz SOM Bidang TIK di Perpustakaan

Z) Fasilitas yang belum memadai

3} Lingkungan atay komunitas vang belum wel-
imformed dengan TIK

4) Sumberdaya Pendanaan

5) Pemeliharaan

Salah satu keberhasilan perpustakaan adalah apabila
berhasil memenuhi atau memuaskan informasi
apa vang dibutuhkan pemustakanya, untuk itw
perpustakaan  dalam  hal inl pustakawan perfu
melakukan/ mempelajari perilaku pencari informasi
seperti perusahaan komersiil sebelum memasarkan
produknya, perpustakaan terleblh dahulu folus
masuk ke pasar mengetahul sispa pemakai utamanya,
mencari tahu apa yang diinginkan dengan mempelajan
perilaku konsumen/pasar atau pemustalka. Produk
apa yang dibutuhkan saat ini? Apakah pemustaka
menghendaki informasi berupa Indeks, katalog
Induk, abstrak/ Ffulltext, informasi terseleksl, kemas
informasi, penelusuran  sumber-sumber  dalam
neperi dan luar negeri atau jenis informasi berbasis
internet? Pemustaka di era TTK saat ini tidak bisa lepas
dari kebutuhan akan informasi berbasis teknologi.
Bagaimanaspun perpustakaan sebagal lembaga
pengelola informasi tertua tidak boleh ketinggalan
dengan adanya banyak mesin pencari informasi di
internet. MNamun sebaliknya perpustakaan  harms
bizta memanfaatkan internet sebagal media datam
menyebarkan informasi yang dimiliknya,

Keberadaan intemet "akan™ mengpeser perpustakaan
tradigionil karena internet lebih memberd kemudahan
kepada pemustaka dard pada harus masuk ke
perpustakaan yang pasti akan dihadapkan dengan
segala peraturan dan birokrasinya, ditsmbah dengan

pustalawannya yang Sering cemberut dari pada
menyapanya (itu dulu belim ada remunerasi).

Dengan berinternet di rumah, dikantor atau di warnet
pemustaka akan dimanjakan dengan informasi
yang luas. Dengan berinternet pemustaka hisa
menikmatt informasi yang kadang tidak ditemukan
di perpustakaan. Untok ftn perpustakaan sebagat
penyedia jasa informasi perlu melakukan strategi
internet, dengan memanfaatkan jasa layinan internes,
namun  demikian internet yamg bisa me—
kesempatan kepada \//\/ dan perpustakaan
untuk menpjawab kebutuhan inforrmast.

[x PROFESI KEPUSTAKAWANAN

Dikehendaki UU ND. 43 Tahum 2007, pustakawan
adilah “Seseorong vang memiliki kompetensi yong
diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatthan
kepustakawanan serfo  mempunyal tugoes dan
tanggungfawab untuk meloksanakan pengelolaan
dan pelayanan perpustakaan’ Sementara itu
menurut Kep. MENPAN No. 132/KEP/M.PAN/1Z/
2002, “Pustakawan, adalah pejabat fungsional yang
bekedudukan sebagal pelaksana penvelenggara
tugas utama kepustakawanan pada unit-unit
perpusdokinfo®. Lebih lanjut disebut "Pekerjoan
Kepustakowanan adalah Kegiatan utama dalam
lingkungan unit Perpusdokinfo yang meliputi
kegiatan pengadaan, pengolahan dan pengelolaan
bahan pustaka/ sumber informasi; pendayagunaan
dan pemasyarakatan informasi baik dalam bentuk
karya cetak, karya rekam maupun multl media;
serta kegiatan penghajian atau kegiatan lain
untuk pengembangan perpustakaan termasuk
pengembangan profest™

Namun demikian saat ini masth banyak pandangan
dalam keragu-raguan untuk mengatakan bahwa
Pustakawan adalah profesi dan mereka bekerja
secara profesional.

Profiesi pustakawan, merupakan kelompok lapangan
kerja yang khusus melaksanakan kegiatan yang
memerlukan ketrampilan dan keahlian tinggi guna
memenuhi kebutuban yang rumit dari manusia
Pandangan lain menganggap bahwa hingga
sekarang tidak ada definisi yang memuaskan
berbagal pihak tentang profesi yang diperaleh dari
regulasi dan buku maka digunakan pendekatan lain
dengan menggunakan cirl-ciri profesi, sepertic
Memiliki pendidikan khusus, baik teori maupun
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praktel; Memiliki organisasi profesi, sebagal wadah
mengembangkan profesi dan  anggota; Memilikd
kode etik sebagal pedoman anggota profesi dalam
memberican pelayanan kepada masyarakat pengguna,
dan berorientasi kepada jasa.

Pandangan positip disampaikan Prof. Djoko

Marihandono (1P} Banjarmasin, 1-3 Oktober 2013},

yang menpotokan Perpustokoan yang berkinerjo

sebagai penghubung:

al NMmuwanfintelektual tidak pernabh ada tanpa
kehadiran pustalawan;

b} Perpustakaanakan menjadigudangdatayangtidak
dapat dimanfaatian tanpa séntubian pustakawan;

¢) Pemustaka memiliki hak untuk memperoleh
informasi, sementara Pustakmwan tahu banyak
tentang Informasi yang menjadi koleksinya;

d) Pustakawan yang komunikatif akan sangat
membantu pemustaka; dan

€) Sekecil apa pun perpustakaan (ditinjau dari
koleksl dan fasilitasnya) tetap dibutubksn oleh
pemustaka,

Berperan  juga sebagai  Pustakowan  pang

profesional

a) Pengertian profesional: hal yang berhubungan
dengan profesi yang memerlukan kepandaian
tertenti;

b) Mampu untuk mengembangkan dirinya demi
pengembangan lembaganya;

¢) Menjaga mutu, kualitas, dan perilaku yang
merupakan cirl suatu tindakan profesional;

d) Hubungan timbal ballk antara pimpinan dan staff

e) Pustakawan yang mandiri

f) Mampuberdiri sendiri tanpa tergantung dari pibak
lain;

g) Kreatif namun tetap waspada terhadap resiko
pekerjaan;

h) Meng"ada"kan yang belum “ada’. Misalnya
membuat bibliograli beranotasi, dan sehagainya.

E KESERASIAN DUKUNGAN KINERJA

Sejatinpa harus ada keserosion don Keselarasan
artara pangkat, joboton, usha, masa kerjio, diklhat dan
kompetens dalom kerangha dulungan kinerfania.
contol, Pustakawan Pertama tugos Membiual sard
karangan indikatif; Pustokowan Mudo Membuat sard
karangan informatif; Pustakowan Madya Menyusun
desain prototip/ model, dan loin sebagalmpe. Artinya
peran perpustakaan dengan pustakawan “tidak sajo
harus memahami pengeloloan informasi pado

umumnya, tapl juga analisis kebutuhon informasi,
sumber-sumber Informasi, strofegl penelusuran
informasl, teknik pengemosan informasi, teknik
pendayagunoan informasi, dan seterusnya” yang
sangat bermanfaat bagi dukungan kineranya.

Sebagal contoh jenjang Jabatan Fungsional Eeahlian,
sebagaimana dikehendaki Keputusan Presiden No.
87 Tahun 1999, adalah Kualifikas! Profesional
yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan
penguasaan IPFTEK di blidang keahlannyn Tugas
utama : pengembangan pengetahusn, pensrapan
konsep dan teorl, lmu dan senl uniuk pemecahan
mazalah dan pemberian pengajaran dengan cara yang
sistematis, Tugas penelition pengernbengan, disiplin
iy, minimal 51, dan terikot etika profesi “TPF

Terdiri otas :

I [fenjang Pertama, bersifat operasional
mensyaratkan kualifikasi profesi tingkat Dasar
{I1fa-111 /)

2. fenjong Muwda, bersifat taktis operasional,
mensyaratkan kualifikasi profesi tinghkat Lanjutan
{100 fe-h00 el )z

3. fenjong Madya, bersifat  strategls  sektoral
mensyaratkan kualifikas] profesi tingkat Tinggi
[IW¥a-IV/c).

4. Jenjong Utama, bersifat stratlegis nasional,
mensyaratkan kualifikasi profesi tingkat Tertingsi
[V /d-IV fe).

Sejalan dengan pemikiran dan pemahaman keserasian
dan keselarasan antara panghst, | [abatan  usia,
masa kerja, diklat dan kompetensi, mampaknya bisa
mencermati apa yang disampalkan  TAXONOMI
BLOOM, sehagal berikut ;

Levd gambar dalam bentuk plramida diatas

(Taksaparmi Bloom) dapat digambaricn sbh.:

1) Tigalevel pertama [terbawah) vaitu pengetafuan,
pemahaman dan pererapon merupalan Lower
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Order Thinking Skills.

2] Tiga level berllutnya, yaite anelisa, sintesa dan
evaluasi  memupakan Higher Order Thinking
SkeiiL.

Pembuatan fevel inl bukon berovti bohwa fower level

tdak penting. Justru fower order thinking skill ini

harus dilatui lebih dahuln untuk natk ke tingkat
berikutnya.

E. STRATEGI OPTIMALISAS]

Ul Mo, 43 Thn 2007 tentang Perpustakaan, Bab Vi
Tenagn Perpustokaon, Pendidikan dan  Organisesi
Profesi, merupakan satu kesatuan Bab, bermakna
Tenaga perpustakaan baik pustakawan, tenaga teknis
maupun tenaga ahli dalam kerangka pengembangan
kompetensinya  tidak terlepas darl  pendidikan
sebagail pengembangan professional berkelanjutan
itau Continuing Professional Development [(CPD)
dan organizasi profesi, Orgonfgasi profes’ berfungsi
memajulan dan melindungi profesi kepada pustakawan
[Pasal 34 ayait (2], Dalam penjelasan UL, vang dimalksud
dengan memajulan profesi meliputi  peningkatan
kompetensi, karier dan wawasan kepustakawanan.
Uneek ftw Perly dibangun mekanisme kerfo yang
harmonis antarn Lemboaga Pendidikon Pustokowon,
Lembaga Kerjo Pustokowan dan Orgonisasi Profesi
Pustakawan. Tompak dalam gambar, shb.:

Poxin nirategds Fustekawan [P nampak &lam jaler komumikae shi:

L

F: Pushidzinn, LPP; Lembogo Pendidiims Partekowss, GFF Organisesl
Profii Pustoikinun, LEP Lembage Kerie Pastalowan (Perpestubom)

1. Lembaga Pendidikan Profesi (LPP)

a) LPF bahwa diklat jabatan mempunyad
keterkaltan erat dengan penempuatan
seseorang  dalem  fabatan,  sehingga
sinpapun fabatannya termasuk Pustokawan
harus memilild diklat jabatan sesuai dengan
kompetensi yang diperiukan.

b) Sa)rvamn dilklat adalah  tersedianya
pegawal vang memiliki kualitas tertentu
guna memenuhi persyaratan  untuok
diangkat dalam jabatan tertentu seperti
pustakavwan, temaga teknis, dan tenaga ahli
perpustakaan.

) Dikat fungsional: CPTA, CPTT, CPTA Alih
Jalur [Pustakawan Terampll memperoleh
51 non Perpusdokinfo). Dikiat teknis: Diklat
pengolahan bahan perpustakaan; diklat
kanservasi; diklat otomasi, Penulisan karya
fimiah, dan lain sebagainya.

2. Organisasi Profes] (OPF)

Dalam UU ND. 43 Tahun 2007, Pasal 34 Organisasi

Profesi, sbh.:

a] Pustalkawan membentuk organisasi profest
{Catatan “IP1" berdiri di Clawi Bogor 6 Juli
1973).

b) Organizasi profesi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berfungsi untuk memajukan
dan memberi perlindungan profesi kepada

pstakean,

¢ Setiap pustakawan menjadi anggota organisasi
profest.

d) Pembinaan dan perngembangan organisasi
profesi  pustokowan  difosilitasi  oleh
Pemerintuh, pememerintah daerah, dan
atey masparakat.

3. Lembaga Kerja Pustakawan [LKF)

a} LKP atau tempat dimana pustakowan
bekerfa, yaitu perpustikean. Dikehendaki
dalam UU Perpustakaan, adalah “Iestftus
pengelola koleksi karya tulls, karya cefok
dan/ atau karya rekam secara profesiomal
demgan sistem vang baku guna memenuhi

ketnitwhan pendidikan, penelition,
pelestarion, informesd don rekreasi poro
pemstaksa’

b) Artinva, Institusi profesional  bukan
sembarang, sudah sepantasnya didukung
pengelola/ tenaga perpustakaan atau
pustalkawan yang juga profesional.

¢} Bahkan dengan PP N0, 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian urusan pemerintahan antara
Pemerintah, pemerintahan daerah provinsi
dan pemerintahan daerah kabupaten/ kota,
esensinya Perpustokaan sebagal saloh satu
URUSAN WAJIB.

F PENUTUP

Strategi optimalisasi perpustakasn di era TIK
dewasa ini menjadilan tidak mungkin perpustakaan
dikelola secara apa adanya, setidakitya pola-pola
tradisional dilenghmpi/ didukung dengan tuntutan dan
perkembangan TIK, Guna menumbuh kembangkan
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perpustakaan, terlebilh dalom era digital sekarang
ini  guma memenuhl kebutuhan pemustako

mendukung kinerjanya.

Pengembangan SDM tenaga pengelola perpustakaan
[pustakawan) diharapkan dengan optimalisasi
perpustakaan dapat memanfaatkan sumber-sumber
informasi sesuai dengan perkembangan TIK
Perpustakoan dengan Pustakowannya dibarapkan

dapat secara rasional dan proporsiond! merdukumng
nigas pokok dan fungsi lembaga yang menaumginya,
dimana pustakawan (tu bekerja (LKP). Artinya
optimalisasi perpustokoan gung meningkatkan
kinerjonya. Pada akhirnya melalui profesiocnalisme
dan kompetensi pustakawan melalw optimalisasi
dan  pendayagungan  perpusioboan  dapat
mendukung kinerja dimaona sajo  pustokawan
bekerfa,
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